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ABSTRACT

Diarrhea is one of diseases in broiler chicken. Antibiotics are usually used to cure 
the disease. However, there are many risks caused by the use of antibiotic in poultry 
industries for human health. The risks are carcinogenic effect and resistance to the an-
tibiotics. Therefore the use of antibiotics needs to be replaced by natural antimicrobes. 
One of the natural antimicrobes is bay leaves which contains volatile oils, tannins and 
fl avonoids. This research was conducted to study the effect of bay leaves powder addi-
tion in the ration on the body weight, carcass percentage, carcass commercial cut and 
carcass cholesterol of the broiler using completely randomized design with six treatments 
and three replications. The research used 180 DOC (Day Old Chicken). The treatment 
diets were: R0 (control), R1 (control with infected Eschericia coli), R2 (1% bay leaves 
powder), R3 (2% bay leaves powder), R4 (3% bay leaves powder), R5 (antibiotic). The 
data were analyzed using analyses of variance and any signifi cant difference was further 
tested by Duncan test. The results showed that the treatment diets did not signifi cantly 
increase body weight, carcass percentage, and carcass commercial cut percentage. The 
treatment signifi cantly decreased carcass cholesterol level. It is concluded that bay 
leaves meal could replaced the use of antibiotic in broiler ration and reduced carcass 
cholesterol.
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PENDAHULUAN

Diare merupakan penyakit yang sering-
kali menyerang ayam broiler sehingga me-

nyebabkan produktivitasnya berkurang. Para 
peternak biasanya menggunakan antibiotik 
untuk mencegah penyakit ini. Namun, dampak 
negatif yang ditimbulkan antara lain tergang-
gunya ekologi saluran pencernaan dan teraku-
mulasinya residu pada produk daging ayam. 
Penyakit yang ditimbulkan akibat mengkon-
sumsi daging ayam broiler yang mengandung 
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residu antibiotik dalam jangka waktu yang 
lama dapat menyebabkan efek teratogenic, 
carcinogenic, mutagenic dan resisten terhadap 
antibiotik. Seiring dengan meningkatnya ke-
sadaran masyarakat akan kesehatan pangan, 
maka perlu dicari alternatif bahan antimikroba 
alami yang ditambahkan ke dalam pakan serta 
tidak menimbulkan residu pada daging ayam 
broiler, salah satunya adalah daun salam 
(Syzygium polyanthum (Wight) Walp). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
daun salam mempunyai khasiat untuk mence-
gah diare, karena daun salam mengandung 
sejumlah komponen bioaktif, antara lain triter-
penoid, eugenol, saponin, tanin, fl avonoid, al-
kaloid dan minyak atsiri serta seskuiterpenoid 
(Robinson, 1995). Komponen bioaktif pada 
daun salam dapat bersifat bakterisidal, bakte-
riostatik, fungisidal, fungistatik, dan germisidal 
(menghambat germinasi spora bakteri). Selain 
berpotensi sebagai antibakteri, daun salam juga 
mengandung tanin, saponin dan serat yang cu-
kup tinggi. Komponen ini dapat dimanfaatkan 
untuk menghambat penimbunan lemak dan 
kolesterol dalam tubuh ternak sehingga dapat 
meningkatkan kualitas karkas dan menurunkan 
kolesterol karkas ayam broiler (Anggorodi, 
1994). 

Pemanfaatan sumber hypocholesterolemic 
seperti saponin dari alfafa kering telah dilaku-
kan oleh Ponte et al. (2004) yang menunjuk-
kan bahwa dengan penambahan saponin alfafa 
dapat menurunkan kolesterol daging dada dan 
total lemak daging ayam.  Son et al. (2007) 
juga melaporkan bahwa diosgenin (saponin 
steroid) merupakan senyawa yang sangat ber-
manfaat untuk mengontrol hiperkolesterolemia 
dengan menghambat absorpsi kolesterol dan 
meningkatkan sekresi kolesterol. Selain itu, 
penambahan pakan berserat pada ransum ayam 
juga bertujuan agar lemak dan kolesterol yang 
ada pada tubuh ayam dapat dikeluarkan me-
lalui ekskreta dengan cara mengikat sebagian 
besar garam empedu. Pengeluaran sebagian 
garam empedu memacu tubuh untuk mensin-
tesis garam empedu yang berasal dari koles-
terol tubuh sehingga kolesterol dalam tubuh 
secara keseluruhan dapat berkurang (Supadmo, 
1997).   

Berdasarkan hal tersebut, maka peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tepung daun salam dalam ransum 
ayam broiler terhadap bobot hidup, persentase 
karkas, persentase potongan komersial dan 
kolesterol karkas.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan 180 ekor 
DOC ayam broiler strain Cobb yang diperoleh 
dari PT. Sierad Produce. Ayam dipelihara 
selama 35 hari dan divaksin sebanyak 3 kali. 
Vaksin ND1 (Newcastle disease 1) dilakukan 
pada saat DOC berumur 3 hari melalui tetes 
mata, vaksin gumboro dilakukan pada umur 
10 hari melalui air minum dan vaksin ND II 
(Newcastle disease II) dilakukan pada saat 
ayam berumur 21 hari melalui air minum. 
Pencegahan stress akibat vaksinasi, penim-
bangan dan untuk kesehatan tubuh diberikan 
vitamin yaitu Vita Stress melalui air minum. 
Perlakuan ransum yang digunakan yaitu:

R0 :  Ransum kontrol (ayam sehat)
R1 :  Ransum kontrol  pada ayam yang diin-

feksi E. coli 
R2 :  Ransum kontrol + daun salam 1%  pada 

ayam yang diinfeksi E. coli
R3 :  Ransum kontrol + daun salam 2%  pada 

ayam yang diinfeksi E. coli
R4 :  Ransum kontrol + daun salam 3%  pada 

ayam yang dinfeksi E. coli
R5 :  Ransum kontrol + tetrasiklin  pada ayam 

yang diinfeksi E. coli

Penambahan daun salam dilakukan de-
ngan mencampur dalam ransum yang berben-
tuk crumble. Ransum yang digunakan berupa 
ransum basal yang terdiri atas ransum starter 
dan ransum fi nisher. Ransum basal starter hasil 
perhitungan mengandung energi metabolis 
3000 kkal/kg dan 24,8% protein kasar, sedang-
kan ransum basal fi nisher hasil perhitungan 
mengandung energi metabolis 3000 kkal/kg 
dan 20,60% protein kasar (Scott et al., 1982). 
Namun demikian setelah dianalisa proksimat, 
komposisi nutrien ransum perlakuan periode 
starter dan fi nisher terdapat pada Tabel 1.
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Pembuatan tepung daun salam dilakukan 
dengan memisahkan daun salam dari tangkai-
tangkainya, kemudian dikeringudarakan di 
dalam ruangan selama 2 hari. Daun salam yang 
sudah layu dimasukkan ke dalam oven suhu 
60oC selama 24 jam lalu digiling dan diperoleh 
tepung daun salam. 

Penelitian in vivo menggunakan 180 ekor 
DOC yang dibagi menjadi 18 kelompok secara 
acak. Sebelum dimasukkan ke dalam kandang, 
DOC ditimbang terlebih dahulu untuk menge-
tahui bobot hidup awal. Satu kandang mem-
butuhkan satu tempat pakan dan satu tempat 
air minum, bola lampu 60 watt yang berfungsi 
sebagai penerang dan pemanas, serta pakan 
dan air minum yang diberikan ad libitum setiap 
pagi dan sore. Tempat pakan dan air minum 
diletakkan di atas sekam pada minggu pertama 
sampai minggu ketiga, sedangkan tempat pa-
kan dan air minum digantung sejajar punggung 
ayam pada minggu berikutnya supaya tidak 
mudah kotor dan terkena ekskreta ataupun 
sekam. Lampu dinyalakan siang dan malam 
pada saat ayam berumur 0-2 minggu, tetapi 

setelah ayam berumur lebih dari 2 minggu, 
lampu hanya dinyalakan pada malam hari.

Adaptasi pakan kontrol dilakukan selama 
3 hari, pada hari ke-4 dimulai ransum per-
lakuan. Penginfeksian bakteri E. coli melalui 
oral sebanyak 1,42 X 1010 cfu/ 0,5 ml dilakukan 
pada saat ayam berumur 13 hari. Sementara 
itu, pengambilan sampel ayam broiler, ma-
sing-masing ulangan satu ekor, dilakukan pada 
saat ayam berumur 35 hari.  Pemberian tepung 
daun salam dilakukan sebelum penginfeksian 
bakteri E. coli, dengan tujuan setelah 10 hari 
mengkonsumsi daun salam diharapkan tubuh 
ayam broiler dapat mencegah serangan penya-
kit akibat infeksi bakteri. 

Sebelum dipotong, ayam dipuasakan 
selama 12 jam untuk mengosongkan makanan 
dalam saluran pencernaan. Setelah dipotong, 
ayam ditimbang untuk mendapatkan bobot 
hidup tanpa darah, lalu dicabut bulunya dan 
ditimbang kembali. Karkas diperoleh dengan 
memisahkan kepala, kaki dan organ dalam 
dan ditimbang. Karkas lalu dipotong menjadi 
beberapa bagian potongan komersil, yaitu 

Tabel 1.  Komposisi nutrien ransum perlakuan periode starter dan finisher

Keterangan:  Hasil analisis Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, LPPM IPB (2007); 
 *Berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982); EM = energi metabolis (GE x 7,25); 
 BK=bahan kering, PK=protein kasar, SK=serat kasar, LK=lemak kasar

Perlakuan EM* 
(kkal/kg)

BK 
(%)

Abu 
(%)

PK 
(%)

SK 
(%)

LK 
(%)

Ca 
(%)

P 
(%)

Ransum starter (0-14 hari)
R0 dan R1 3039,90 88,19 6,33 27,64 4,06 7,82 1,00 0,91
R2 3041,44 88,13 6,35 25,56 3,54 8,01 0,82 0,83
R3 3042,99 88,11 6,48 27,13 3,50 8,16 1,16 0,82
R4 3044,53 88,29 5,98 24,77 4,85 9,20 1,51 0,89
R5 3039,30 88,19 6,33 27,64 4,06 7,82 1,00 0,91

Ransum fi nisher (15-35 hari)
R0 dan R1 3110,80 88,79 6,51 21,22 3,03 10,54 1,10 0,96
R2 3119,85 88,31 6,98 21,50 4,43 10,50 1,32 0,93
R3 3128,89 88,60 6,66 20,82 4,40 9,54 0,98 0,94
R4 3137,94 88,52 6,45 21,52 4,24 9,43 0,90 0,96
R5 3110,35 88,79 6,51 21,22 3,03 10,54 1,10 0,96
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bagian dada, punggung, sayap, paha atas dan 
paha bawah. Karkas dan potongan komersil 
karkas ditimbang dan dihitung persentasenya.  
Sampel untuk analisa kolesterol karkas diambil 
dari bagian dada dan paha sebelah kanan. 

Peubah yang diukur pada penelitian ini 
adalah persentase bobot karkas, persentase 
bobot dada, persentase bobot sayap, persentase 
bobot punggung, persentase bobot paha atas, 
persentase bobot paha bawah, dan kolesterol 
karkas. Sampel ayam broiler yang dianalisa 
karkas dan kolesterolnya, diambil secara acak 
masing-masing satu ekor untuk setiap ulangan 
pada umur 35 hari.

Rancangan percobaan yang digunakan 
yaitu rancangan acak lengkap (RAL) yang 
terdiri atas 6 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap 
ulangan terdiri atas 10 ekor ayam. Data yang 
diperoleh dianalisa menggunakan analisis 
ragam (analysis of variance) dan bila terdapat 
perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji 
Duncan (Steel & Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan terhadap Bobot Hidup

Penambahan tepung daun salam pada 
ransum  tidak nyata mempengaruhi bobot hi-
dup akhir ayam penelitian (Gambar 1). Secara 
deskriptif, rataan bobot hidup akhir ayam  
broiler yang diinfeksi bakteri (R1, R2, R3, R4, 
dan R5) pada penelitian ini lebih rendah yaitu  
sebesar 998,35 g dibandingkan ayam broiler 
yang tidak diinfeksi bakteri (R0=1026,7 g). 

Hal ini diduga karena penginfeksian bakteri 
E. coli terhadap ternak mengganggu penyerap-
an zat-zat nutrisi pada saluran pencernaan 
sehingga menurunkan bobot hidup. Hal ini se-
jalan dengan hasil penelitian Balsbaugh et al. 
(1986) yang melaporkan bahwa babi umur 12-
72 hari yang diinduksi E. coli menderita diare 
sehingga bobot badan berkurang 13%-17%.

Penurunan bobot hidup akhir karena pem-
berian tepung daun salam 1% dan 2% mungkin 
juga disebabkan adanya kandungan saponin 
pada daun salam. Saponin diduga dapat me-
nyebabkan turunnya pertumbuhan dengan 
menurunkan konsumsi ransum. Ueda et al. 
(2004) melaporkan bahwa saponin dari daun 
teh dapat menghambat pertumbuhan karena 
menurunkan konsumsi ransum. Penurunan 
konsumsi ransum ini diduga disebabkan oleh 
penundaan laju pengosongan tembolok yang 
dikarenakan adanya saponin.

Tidak optimalnya penyerapan zat-zat 
nutrisi pada saluran pencernaan mengakibat-
kan nilai konversi ransum ayam penelitian 
cukup tinggi, atau  tidak efi siennya ransum 
yang dikonsumsi ternak.  North dan Bell 
(1990) menyatakan bahwa konversi ransum 
dipengaruhi oleh penyakit, kualitas ransum, 
dan manajemen pemeliharaan

Pengaruh Perlakuan terhadap Karkas dan 
Potongan Komersial Karkas

                             
Penambahan tepung daun salam pada 

ransum tidak memberikan pengaruh nyata 
terhadap persentase bobot karkas ayam broiler 

Gambar 1.  Bobot akhir ayam broiler umur 5 minggu setiap perlakuan
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umur 5 minggu (Tabel 3). Rataan persentase 
bobot karkas yang didapatkan dalam penelitian 
ini adalah 56,49%-61,62%. Rataan persentase 
karkas yang terendah pada perlakuan R0, 
yaitu 56,49%, sedangkan rataan persentase 
karkas yang tertinggi pada perlakuan R5, 
yaitu 61,62%. Nilai tersebut masih normal  jika 
dibandingkan dengan yang diperoleh Brake 
& Havenstein (1993), yakni berkisar antara 
60,52%–69,91% untuk ayam broiler umur 5 
minggu.

Potongan komersial dada merupakan 
potongan komersil karkas yang paling ba-
nyak mengandung daging. Menurut Amrullah 
(2004), potongan komersial dada ayam broiler 
merupakan bagian yang empuk dan sedikit 
mengandung lemak. Rataan persentase dada 
tertinggi diperoleh pada R5. Hal ini diduga 
karena kandungan protein ransum R5 lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan R2, R3 dan 
R4. Bahij (1991) menyatakan bahwa potongan 
komersial dada merupakan bagian karkas yang 
banyak mengandung jaringan otot sehingga 

perkembangannya lebih banyak dipenga-
ruhi oleh zat makanan khususnya protein. 
Kandungan protein ransum R0 dan R1 sama 
dengan kandungan protein R5. Namun ransum 
R0 dan R1 tidak ditambah dengan antibiotik. 
Menurut Wahju (1985), penambahan antibio-
tika ke dalam ransum mampu meningkatkan 
pertumbuhan. 

Bobot rataan potongan komersial dada 
penelitian ini sebesar 160,7 g. Nilai tersebut 
lebih besar dibandingkan dengan bobot potong-
an komersial sayap, punggung, paha atas dan 
paha bawah. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Melnychuck et al. (2004) yang menyatakan 
bahwa dada merupakan komponen utama dari 
unggas dan secara kuantitatif lebih berat bila 
dibandingkan dengan bagian sayap, punggung 
dan paha. Selain itu, daging dada merupakan 
produk yang paling ekonomis dalam industri 
broiler.

Rataan persentase potongan komersial 
punggung ayam broiler umur 5 minggu  adalah 
23,23%. Menurut Bintang & Natamijaya 

Tabel 2. Rataan persentase bobot karkas, bobot (dada, punggung, sayap, atas, paha bawah) ayam broiler 
umur 5 minggu

Peubah R0 R1 R2 R3 R4 R5
Karkas

%   56,49±1,52 58,67±1,42     59,77± 3,46     58,78±1,63    60,03±5,97     61,62±7,14
g/ekor    580±34,64 575±31,22 585±15 570±20 630±90 583±68,07

Dada
%(karkas) 24,01±6,63 26,32±5,17 30,69±5,3 24,44±5,44 26,49±6,45 32,05±4,37
g/ekor 140±43,59 152±33,29 180±34,64 140±36,06 167±47,52 185±5

Punggung
%(karkas) 17,22±8,39 22,23±12,47 25,05±1,44 24,88±1,34 23,39±2,66 26,62±0,98
g/ekor 98±43,68 130±76,97     147±11,55        142±2,89        147±20,82 155±15

Sayap
%(karkas) 15±10 15,67±0,58 14,33±1,16 14,67±0,58 12,67±2,52 13,67±2,08
g/ekor 86,67±7,64 90±0,0 83,33±2,89 81,67±2,89 78,33±12,6 80±10,00

Paha Atas
%(karkas) 17,84±1,02 19,13±1,11 18,24±1,11 18,14±1,18 18,47±0,99  18,11±1,5
g/ekor 100±0 100±0 101,7±7,64 100±0 106,7±11,5     96,67±2,89

Paha bawah 
%(karkas) 17,29±1,06 17,42±0,93 17,4±1,66 17,56±0,62 7,02±21,36 16,68±1,40
g/ekor 70±51,96 100± 0 101,7±7,64 100±0 106,7±11,55   96,7±2,89
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(2003), rataan persentase punggung ayam 
broiler berkisar antara 22,46%-23,43%. Hal 
ini berarti bahwa rataan potongan komersial 
punggung ayam penelitian masih berada pada 
ukuran normal. 

Perlakuan tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap potongan komersial sayap 
(Tabel 3). Nilai rataan potongan komersial 
sayap adalah 68,33 (12,67%–15,67%). Nilai 
ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 
penelitian Yulia (2004) yang melaporkan 
bahwa persentase potongan komersial sayap 
ayam broiler umur 6 minggu adalah 7,54%. 
Sementara itu, rataan potongan komersial 
paha atas dan paha bawah berturut-turut 
adalah 100,85 g (17,84%-19,13%) dan 79,18 
g (16,68%–17,56%) (Tabel 3). Nilai ini masih 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang di-
laporkan Yulia (2004) yang menyatakan bahwa 
persentase  potongan komersial paha atas ayam 
broiler umur 5 minggu sebesar 11,96% dan 
paha bawah sebesar 11,31%. Tingginya rataan 
potongan komersial sayap, paha atas dan paha 
bawah diduga karena ayam penelitian lebih 
banyak mengkonsumsi ransum yang mem-
punyai palatabilitas tinggi akibat aroma daun 
salam. Sembiring et al. (2003) menyatakan 
bahwa daun salam biasa digunakan sebagai 
penambah aroma masakan.

 
Kolesterol

Infeksi E. coli menurunkan kandungan 
kolesterol karkas ayam broiler (Gambar 2). 
Hal ini diduga karena infeksi dapat meng-
ganggu absorpsi lemak. Pemberian tepung 
daun salam secara bertingkat (1%, 2%, 3%) 
tidak secara nyata menurunkan kandungan 
kolesterol. Infeksi bakteri E. coli menurunkan 
kandungan kolesterol total karkas perlakuan 
R5. Kandungan kolesterol total karkas ayam 
broiler pada perlakuan R0 paling tinggi di-
antara perlakuan lainnya yaitu 1,092 mg%, 
sedangkan kandungan kolesterol total karkas 
ayam perlakuan R1 lebih rendah dibandingkan 
R0 yaitu 0,964 mg%. Kandungan kolesterol 
total karkas ayam broiler perlakuan R2, R3 
dan R4 lebih rendah dibandingkan R0 dan 

R1. Kandungan kolesterol total karkas ayam 
perlakuan R2, R3 dan R4 semakin menurun 
dengan meningkatnya jumlah tepung daun 
salam yang ditambahkan. Kandungan koles-
terol total karkas ayam broiler perlakuan R5 
paling rendah dibandingkan perlakuan lainnya 
yaitu 0,884 mg%.  Turunnya kolesterol karkas 
diduga karena adanya kandungan tanin dan 
saponin yang terdapat pada daun salam.  

Kandungan kolesterol total karkas ayam 
perlakuan R5 lebih rendah dibandingkan 
perlakuan lainnya. Hal ini karena disamping 
menderita penyakit diare akibat penginfeksian 
bakteri E. coli, ayam broiler perlakuan R5 juga 
terserang penyakit koksidiosis dan pneumonia. 
Hal ini dapat diketahui dari hasil pemeriksaan 
necrosis ayam broiler yang mati. Semakin ba-
nyak penyakit yang diderita ayam, maka sema-
kin rendah daya tahan tubuhnya. Rendahnya 
daya tahan tubuh ayam diduga menyebabkan 
penyerapan kolesterol pada usus halus ayam 
makin berkurang. Selain itu, mungkin juga 
disebabkan zat-zat makanan yang masuk ke 
dalam tubuh ayam lebih banyak digunakan 
untuk meningkatkan ketahanan tubuh yang ter-
infeksi bakteri E. coli, sehingga deposit dalam 
bentuk lemak dan kolesterol akan berkurang.

Penelitian tentang penggunaan senyawa 
saponin atau tanin dari bahan tanaman untuk 
menurunkan kolesterol juga telah banyak dila-
porkan. Dong et al. (2007) melaporkan bahwa 
pemberian polysavone (ekstrak alfafa), yang 
merupakan senyawa sejenis saponin, efektif 
mengurangi deposisi lemak abdominal dan me-
ningkatkan imunitas tanpa berpengaruh negatif 
terhadap performa ayam broiler. Sementara 
itu, An et al. (1997) menyatakan bahwa fos-
folipida ekstrak saffl ower yang mengandung 
kelompok senyawa fenol dapat menurunkan 
kadar trigliserida hati dan kolesterol serum 
tanpa adanya efek yang merugikan pada ayam 
petelur (layer). Viveros et al. (2007) juga mela-
porkan bahwa penggunaan biji lupin (Lupinus 
albus var Multolupa) pada ayam broiler dapat 
menurunkan bobot badan dan konsumsi ran-
sum serta menurunkan kolesterol dan glukosa 
serum.

SUHARTI ET AL. Media Peternakan



144     Edisi Agustus 2008

Mekanisme kerja tanin atau saponin 
dalam menurunkan kolesterol diketahui melalui 
beberapa cara antara lain dengan menghambat 
absorpsi kolesterol atau dengan meningkatkan 
ekresi kolesterol melalui feses.  Matsui et al. 
(2006)  menyatakan bahwa saponin dari daun 
teh yang diekstrak mempunyai aktivitas anti-
hiperkolesterolemia dengan menekan pening-
katan level kolesterol serum pada tikus yang 
diinduksi hiperkolesterolemia dan meningkat-
kan ekresi kolesterol melalui feses.  Saponin 
dari ekstrak daun teh pada percobaan in vitro, 
dapat menghambat inkorporasi kolesterol 
menjadi micelles dan menghambat absorpsinya 
dalam usus halus. Peneliti lain, Nakamura et 
al. (2001) juga melaporkan bahwa pemberian 
tanin dari teh hijau sebesar 0,5 g/kg atau po-
lifenol teh hijau sebesar 0,2-1,0 g/kg dapat 
menurunkan kolesterol serum tikus.  Selain itu, 
ekresi garam empedu pada feses juga mening-
kat ketika tikus diberi 0,2 g/kg tanin tetapi ada 
kecenderungan menurun pada pemberian tanin 
dosis tinggi.    

KESIMPULAN

Suplementasi tepung daun salam tidak 
menurunkan bobot hidup, persentase karkas, 
persentase dada, persentase punggung, persen-
tase sayap, persentase paha atas dan persentase 
paha bawah,  namun menurunkan kadar koles-
terol karkas. 
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